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BAB V 

PENUTUP 
A. Simpulan 

Dengan melihat analisis data dan pembahasan yang 

dipaparkan oleh peneliti tentang pengaruh perilaku enterpreneur 

dan keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan mahasiswa Program 

Studi Manajemen Dakwah IAIN Kudus angkatan 18 yang nantinya 

akan terjun ke dunia kerja, maka dapat ditarik kesimpulan. 

1. Pengaruh Perilaku Enterpreneur terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Program Studi Manajemen Dakwah 

IAIN Kudus 

Dari hasil riset uji-t di atas  menunjukkan nilai         

lebih dari         (6.806 > 1.661), maka  dapat dikatakan 

bahwa perilaku enterpreneur sangat berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa Program Studi Manajemen 

Dakwah angkatan 18 IAIN Kudus dibuktikan dengan 

pengujian secara parsial. Dengan signifikan     (perilaku 

enterpreneur) sebanyak 0,000, sehingga nilai 0,000 < 0,05, 

maka variabel perilaku enterpreneur (  ) dapat dinyatakan 

mempengaruhi kesiapan kerja secara signifikan. 

2. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Program Studi Manajemen Dakwah 

IAIN Kudus 

Berdasarkan hasil pengujian uji-t yang dilakukan di 

atas menunjukkan         >        (3.529 > 1.661), diambil 

kesimpulan bahwa keaktifan berorganisasi berpengaruh 

terhadap kesiapan mahasiswa MD angkatan 18 yang 

nantinya akan terjun di dunia kerja. Sedangkan nilai 

signifikan dari variabel     (keaktifan berorganisasi) adalah 

0,01. Disini jika  0,01 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

keaktifan berorganisasi (  ) berpengaruh besar terhadap 

kesiapan mahasiswa MD IAIN Kudus angkatan 18 yang 

nantinya akan terjun di dunia kerja. 

3. Pengaruh Perilaku Enterpreneur dan Keaktifan 

Berorganisasi terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Dakwah IAIN Kudus 

Dari hasil riset pengujian uji-f di atas, perilaku 

enterpreneur (  ) dan keaktifan berorganisasi (  ) 

menunjukkan nilai signifikansi  0.000 < 0.05 dan         

27.113 > nilai        3.09, maka variabel tersebut 

berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa MD IAIN Kudus 
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angkatan 18 yang nantinya akan terjun dalam dunia kerja 

dibuktikan dengan pengujian secara simultan. 

 

B. Saran-saran 

Bersumber pada riset, peneliti dapat memberi masukan 

sebagai berikut: 

1. Untuk Program Studi Manajemen Dakwah IAIN Kudus 

dengan mengacu dari hasil penelitian ini yaitu bahwa 

variabel     (perilaku enterpreneur) dan     (keaktifan 

berorganisasi) mempengaruhi secara signifikan terhadap 

variabel Y (kesiapan kerja). Dengan demikian diharapkan 

Program Studi Manajemen Dakwah IAIN Kudus dapat 

memunculkan dan mengembangkan potensi seperti 

Enterpreneur kepada mahasiswa dengan cara 

mengimbangkan kualitas antara teori dan praktek di dalam 

mata kuliah Enterpreneurship. 

2. Untuk pembaca dan peneliti lainnya, diharapkan mampu 

mengembangkan variabel yang berkaitan terhadap kesiapan 

kerja, dalam penelitian ini hanya mengambil sebagian kecil 

faktor pengaruh terhadap kesiapan kerja. Dengan adannya 

penelitian yang saya lakukan dapat memberikan wawasan 

yang bermanfaat terhadap pembaca maupun peneliti yang 

lain. 

 


